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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian antara penerapan prosedur konfirmasi eksternal yang 

digunakan auditor KAP X dalam praktik audit piutang, dengan Standar Audit (SA) 505 tentang Konfirmasi 

Eksternal yang diterbitkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualiatatif, dimana peneliti mengamati bagaimana cara auditor KAP X menjalankan prosedur 

konfirmasi eksternal untuk memastikan kebenaran nilai saldo  piutang perusahaan. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipatif dan wawancara. Data yang didapatkan dalam 

penelitian ini akan dianalisis menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan komparatif, dimana peneliti 

membandingkan prosedur konfirmasi eksternal milik KAP X dengan prosedur konfirmasi eksternal dalam 

Standar Audit 505, yang mencakup penentuan informasi yang dikonfirmasi, pemilihan pihak yang 

dikonfirmasi, desain  permintaan konfirmasi, dan pengiriman permintaan. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa prosedur konfirmasi eskternal yang dijalankan oleh auditor KAP X telah sesuai dengan prosedur 

konfirmasi eksternal yang dimuat dalam Standar Audit (SA) 505 yang diterbitkan oleh Institut Akuntan Publik 

Indonesia (IAPI) dengan presentase kesesuaian sebesar 100%. 

Kata Kunci: Piutang, Audit Piutang, Konfirmasi Eksternal 

Abstract 

This study aims to analyze the compatibility between the application of confirmation used by KAP X auditors 

in conducting receivables audits, with Audit Standard (SA) 505 on External Confirmation issued by the 

Indonesian Institute of Public Accountants (IAPI). This study uses a qualitative research method, where the 

researcher observes how the auditor of KAP X carries out external confirmation procedures to ensure the 

correctness of the value of the company's receivables balance. The data collection techniques used in this study 

were participatory observation and interviews. The data obtained in this study will be analyzed using 

qualitative methods. The results of this study state that the external confirmation procedure carried out by the 

KAP X auditor is in accordance with the external confirmation provisions contained in the Audit Standard (SA) 

505 published by the Indonesian Institute of Public Accountants (IAPI). The implication of this study is the need 

for auditors to evaluate the sampling results of the company's receivables data in order to be able to improve 

the efficiency and effectiveness of the external confirmation procedures implemented. 

 Keywords: Receivables, Receivables Audit, External Confirmation  

1. PENDAHULUAN 

Audit keuangan merupakan proses pemeriksaan keuangan yang dilakukan oleh auditor untuk 

memastikan bahwa laporan keuangan yang dibuat oleh entitas telah disajikan secara wajar. Audit 

keuangan ditujukan untuk memenuhi akuntabilitas entitas kepada para pemangku kepentingan [1]. 

Pentingnya transaparansi dan akuntabilitas laporan keuangan mendorong auditor untuk lebih cermat 

dalam melakukan identifikasi atas risiko salah saji pada laporan keuangan. Piutang merupakan salah 

satu akun dengan risiko salah saji tinggi. Beberapa kasus manipulasi laporan keuangan seringkali 

dilakukan pada akun piutang dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan atau penjualan 

sehingga akan menambah nilai profitabilitas entitas. Pada tahun 2024 BPK menemukan adanya 

indikasi kasus manipulasi laporan keuangan yang dilakukan oleh mantan Direktur PT Indofarma 

Tbk. Kasus ini terungkap pada tahun 2023, ketika BPK melakukan pemeriksaan dengan tujuan 

tertentu (PDTT). Melalui pemeriksaan tersebut, BPK menemukan adanya tindak penyimpangan 

pengelolaan keuangan perusahaan [2]. Pada kasus tersebut, mantan Direktur PT Indofarma Tbk 

terbukti melakukan manipulasi laporan keuangan dengan menciptakan piutang fiktif, sehingga 
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secara statistik target penjualan perusahaan telah terpenuhi. Diperkirakan taksiran kerugian negara 

akibat adanya kasus tersebut adalah sebesar 371 miliar [3]. 
Audit piutang merupakan salah satu prosedur penting dalam siklus audit laporan keuangan 

mengingat piutang memiliki risiko material tinggi sebagai salah satu komponen laporan keuangan. 

Ketepatan penyajian dan penilaian piutang dalam laporan keuangan dinilai sangat penting karena 

piutang merupakan salah satu aset lancar yang dapat mempengaruhi perolehan pendapatan entitas. 

Pencatatan  piutang seringkali melibatkan akun lain seperti kas dan pendapatan, oleh karena itu 

kesalahan dalam pencatatan piutang dapat mempengaruhi kewajaran penyajian laporan keuangan 

secara keseluruhan. Kasus manipulasi keuangan oleh PT Indofarma Tbk. menunjukan bahwa 

diperlukan urgensi untuk menganalisis lebih dalam bagaimana praktik manipulasi piutang dapat 

terjadi dan sejauh mana auditor dapat mendeteksi penyimpangan tersebut. 

Audit piutang merupakan prosedur yang dilakukan untuk memastikan kebenaran saldo 

piutang, ketepatan penilaian piutang, dan kewajaran nilai piutang [4]. Terdapat beberapa prosedur 

yang dapat digunakan untuk menilai kewajaran nilai saldo piutang, menurut [5] prosedur audit yang 

umum digunakan dalam menilai kebenaran saldo akun piutang biasanya mencakup pengujian 

dokumen pendukung, analisis umur piutang, dan konfirmasi saldo  piutang melalui PPSP. 

Sedangkan menurut [6] audit piutang dapat dilakukan dengan melakukan beberapa prosedur seperti 

evaluasi pengendalian internal piutang klien, menyusun lead schedule piutang usaha, memeriksa 

data-data piutang klien, melakukan konfirmasi piutang ke pihak ketiga, dan melakukan subsequent 

collectos piutang usaha. Prosedur yang digunakan dalam menjalankan audit piutang dapat berbeda 

namun auditor seringkali menggunakan prosedur konfirmasi eksternal untuk memastikan kebenaran 

saldo piutang perusahaan. Konfirmasi eksternal merupakan prosedur dimana auditor meminta 

konfirmasi kepada pihak ketiga untuk  memastikan saldo akun atau transaksi seperti konfirmasi 

piutang [7].  

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kesesuaian penerapan prosedur konfirmasi 

eksternal dalam audit piutang yang dilakukan oleh auditor KAP X dengan Standar Audit 505  

tentang Konfirmasi Eksternal yang diterbitkan oleh IAPI. Penelitian dilakukan dengan cara 

membandingkan prosedur konfimasi ekternal yang dijalankan auditor dengan Standar Audit 505 

sebagai pedoman pelaksanaan prosedur konfirmasi eksternal. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi partisipatif, dimana peneliti ikut terlibat dalam prosedur audit piutang 

usaha milik klien. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti ingin mendapatkan pemahaman tentang 

apakah prosedur konfirmasi eksternal yang digunakan dalam praktik audit tersebut telah dijalankan 

sesuai dengan Standar Audit 505 tentang Konfirmasi Ekternal. 

1.1 Piutang 

Piutang merupakan hak tagih yang dimiliki perusahaan atau entitas atas barang atau jasa yang 

telah diberikan kepada pelanggan [8]. Pada laporan keuangan, piutang dikelompokan menjadi 

piutang lancar dan piutang tidak lancar. Piutang lancar merupakan piutang yang dapat 

dikonversi oleh perusahaan atau entitas dalam kurun waktu kurang dari satu tahun selama 

periode akuntansi, sedangkan piutang tidak lancar merupakan piutang yang baru dapat 

dikonversi menjadi kas dalam jangka waktu lebih dari satu tahun periode akuntansi. Piutang 

merupakan salah satu komponen yang memiliki esensi tinggi dalam laporan keuangan 

perusahaan. Menurut [9], perputaran piutang memiliki pengaruh positif dalam membantu 

meningkatkan profitabilitas perusahaan, oleh karena itu pengelolaan dan pengukuran piutang 

harus dilakukan dengan baik dan benar. Ketepatan pengakuan dan penilaian piutang memiliki 

pengaruh signifikan dalam penyajian nilai piutang di laporan keuangan. Penelitian oleh [10], 
menunjukan bahwa kesalahan dalam pengakuan piutang dapat mengakibatkan kekeliruan 

dalam penyajian piutang usaha pada laporan posisi keuangan, kondisi tersebut dapat 

berdampak pada kewajaran nilai piutang dan beban penyisihan piutang milik entitas.  

1.2 Audit Piutang 

Audit laporan keuangan merujuk pada kegiatan audit yang dilakukan sesuai dengan standar 

dan pedoman yang ditentukan untuk memperoleh keyakinan memaadai bahwa laporan 

keuangan entitas telah disusun dan disajikan sesuai standar akuntansi yang berlaku [11]. Audit 

dilakukan dengan tujuan untuk memastikan keandalan informasi yang terkandung pada laporan 

keuangan, serta memastikan tidak terdapat salah saji material, yang dapat mempengaruhi 

pandangan pengguna laporan keuangan. Audit piutang merupakan bagian dari audit laporan 
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keuaangan yang secara spesifik ditujukan untuk menilai kondisi piutang perusahaan. Menurut 

[4] audit piutang merupakan prosedur penting yang dilakukan untuk memastikan kebenaran 

saldo piutang, ketepatan penilaian piutang, dan kewajaran nilai piutang.  

1.3 Standar Audit 

Standar audit merupakan aturan yang digunakan dalam melakukan kegiatan pemeriksaan 

keuangan (audit keuangan) serta mengatur tentang independensi dan kompetensi auditor 

hingga prosedur penerbitan laporan audit [12]. Standar audit disusun untuk memberikan 

batasan dan pedoman kepada auditor dalam menyusun prosedur-prosedur yang digunakan 

untuk melakukan kegiatan audit. Menurut [13] tujuan utama penyusunan standar audit adalah 

untuk memberikan jaminan kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan terkait kewajaran 

dan kesesuaian penyajian laporan keuangan dengan prinsip akuntansi yang berlaku secara 

umum. 

1.4 Standar Audit 505  

Standar Audit (SA) 505 merupakan standar yang dijadikan sebagai pedoman oleh auditor 

dalam menyusun dan menjalankan prosedur konfirmasi eksternal. Melalui Standar Audit 505, 

auditor diharapkan dapat memperoleh bukti audit yang andal dan selaras dengan ketentuan 

bukti audit pada Standar Audit (SA) 330 dan Standar Audit (SA) 500 [14]. Prosedur konfirmasi 

eksternal yang diatur dalam Standar Audit 505 mencakup: menentukan informasi yang akan 

diminta atau dikonfirmasi kepada pihak eskternal, menetukan pihak-pihak mana saja yang akan 

dikonfirmasi , membuat atau merancang permintaan konfirmasi, dan mengirimkan permintaan 

konfirmasi [14]. 

1.5 Konfirmasi Eksternal 

Konfirmasi eksternal merupakan salah satu bukti audit yang didapat auditor melalui  tanggapan 

langsung tertulis pihak ekternal, baik dalam bentuk kertas maupun elektronik [15]. Konfirmasi 

eksternal dapat membantu auditor dalam melakukan identifikasi atas ketidaksesuaian antara 

catatan perusahaan dan saldo yang diakui oleh pelanggan, sehingga pada akhirnya mampu 

memberi keyakinan terhadap validitas laporan keuangan perusahaan [5]. Konfirmasi eksternal 

merupakan prosedur penting untuk memastikan kebenaran saldo piuang perusahaan, karena 

melalui prosedur ini auditor dapat memperoleh bukti audit dari sumber independen di luar 

entitas. Standar Audit 505 menjelaskan format konfirmasi eksternal yang dapat digunakan oleh 

auditor dalam mendesain perminitaan konfirmasi. Format yang pertama adalah permintaan 

konfirmasi  positif, yaitu merupakan permintaan konfirmasi dimana auditor meminta debitur 

untuk memberi tanggapan setuju atau tidak setuju atas saldo utang debitur yang terdapat dalam 

surat konfirmasi. Format yang selanjutnya adalah permintaan konfirmasi negatif, yaitu 

merupakan permintaan konfirmasi dimana auditor meminta debitur untuk merespon jika 

debitur  tidak menyetujui informasi yang disertakan dalam surat konfirmasi [14]. Kedua bentuk 

permintaa konfirmasi tersebut dapat digunakan oleh auditor untuk mendesain surat konfirmasi 

eskternal, namun pada umumnya fromat surat permintaan konfirmasi positif dinilai lebih andal 

dibandingkan permintaan konfirmasi negatif, karena pihak eksternal harus memberikan 

tanggapan setuju atau tidak setuju atas informasi yang diminta dalam surat konfirmasi, berbeda 

dengan surat permintaan konfirmasi yang hanya ditanggapi apabila informasi pada surat 

konfirmasi tidak sesuai.   

2. METODE PENELITIAN 

Menurut [16] metode penelitian merupakan cara ilmiah dalam memperoleh data untuk tujuan dan 

kepentingan tertentu. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu berfokus untuk memahami 

fenomena dengan metode tertentu guna memperoleh data yang bersifat deksriptif untuk menjelaskan 

sebab dan proses terjadinya fenomena objek penelitian [17]. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara dan observasi partisipatif. Wawancara  merupakan komunikasi yang 

dilakukan oleh peneliti dengan melibatkan partisipan tertentu sebagai pihak yang diwawancarai 

(informan), sedangkan observasi partisipatif merupakan metode pengumpulan data dimana peneliti 

tidak hanya sekadar mengamati, namun juga ikut berpartisipasi dalam kegiatan yang dijadikan 

sebagai objek penelitian [18]. Teknik analisis  data merupakan proses mencari dan merekonstruksi 

data yang diperoleh secara sistematis agar dapat dipahami dengan mudah. Penelitian ini 
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menggunakan metode analisis data kualitatif deskriptif, dimana data akan dianalisis melalui 

pendekatan komparatif, yaitu dengan membandingkan prosedur konfirmasi eksternal yang 

dijalankan oleh auditor KAP X dengan prosedur konfirmasi eksternal yang diatur dalam Standar 

Audit 505 tentang Konfirmasi Eksternal oleh IAPI, yang mencakup prosedur menentukan informasi 

yang akan dikonfirmasi, memilih pihak yang akan dikonfirmasi, merancang permintaan konfirmasi, 

dan mengirimkan permintaan konfirmasi. 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Audit piutang merupakan bagian dari siklus audit laporan keuangan yang secara khusus 

memeriksa kebenaran saldo piutang. Audit piutang berisi rangkaian prosedur yang digunakan oleh 

auditor untuk memperoleh bukti audit yang memadai terkait nilai piutang milik perusahaan. Selama 

melakukan audit piutang, auditor harus memastikan bahwa prosedur yang disusun telah sesuai 

dengan Standar Audit yang berlaku. Standar Audit merupakan kebijakan yang disusun oleh 

organisasi profesi audit yang dijadikan sebagai pedoman auditor dalam menyusun dan menjalankan 

kegiatan audit. Standar Audit berperan sebagai rambu-rambu bagi auditor dimana di dalam standar 

tersebut auditor memiliki hak dan batasan-batasan yang harus diperhatikan selama melakukan 

kegiatan audit. Standar audit yang disusun oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) diadopsi 

dari Standar Audit Internasional (International Standards on Auditing/ISA) yang diterbitkan oleh 

International Auditing and Assurance Standards (IAASB). 

Selama melakukan pemeriksaan keuangan, auditor dapat menggunakan beberapa standar 

audit untuk dijadikan sebagai acuan prosedur audit keuangan. Standar Audit 505 merupakan standar 

audit yang secara khusus disusun untuk dijadikan sebagai acuan dalam menjalankan prosedur 

konfirmasi eksternal. Konfirmasi ekssternal merupakan salah satu prosedur audit dimana debitur 

atau pihak eksternal akan diminta untuk memberikan tanggapan atau respon atas kebenaran saldo 

akun yang dicantumkan dalam surat permintaan konfirmasi. Hasil konfirmasi eskternaal 

menghasilkan bukti audit yang andal, karena dalam prosedurnya melibatkan respon dari pihak 

independen diluar entitas yang sedang diaudit. Dalam konteks audit piutang, konfirmasi eksternal 

bertujuan untuk memastikan bahwa saldo piutang yang dicatat oleh perusahaan telah sesuai dengan 

catatan utang milik pihak ketiga (pelanggan). 

Melalui observasi yang dilakukan pada KAP X, peneliti mencatat bahwa dalam melakukan 

audit piutang, auditor KAP X menggunakan konfirmasi eksternal sebagai salah satu prosedur untuk 

memastikan kebenaran saldo piutang perusahaan. Mekanisme awal yang dilakukan oleh auditor 

KAP X sebelum membuat konfirmasi eskternal adalah memperoleh rincian piutang entitias terlebih 

dahulu. Data rincian piutang tersebut akan dijadikan sebagai bahan sampling untuk menentukan 

pihak mana saja yang akan dikonfrimasi oleh auditor. Sampling merupakan prosedur dimana auditor 

akan memilih beberapa sampel yang dinilai dapat mewakili populasi piutang secara keseluruhan. 

Sampling dilakukan dengan menetapkan batas minimal yang diperoleh melalui hasil presentase 

sebesar 75% sampai 100% dari total piutang yang dimiliki oleh entitas, sehingga sampel yang dipilih 

adalah para debitur yang memiliki nominal piutang lebih besar dari batas minimal tersebut.  

Setelah menentukan pihak mana saja yang akan dikonfirmasi, auditor KAP X akan membuat 

surat konfirmasi. Surat konfirmasi yang dibuat menggunakan format surat permintaan konfirmasi 

positif, dimana auditor meminta debitur untuk memberikan tanggapan setuju atau tidak setuju atas 

informasi saldo piutang yang dicantumkan dalam surat konfirmasi tersebut. Selanjutnya surat 

konfirmasi tersebut akan disampaikan kepada debitur melalui manajemen perusahaan. Setelah surat 

konfirmasi dikirimkan kepada debitur, auditor KAP X akan menunggu tanggapan surat sesuai 

dengan batas tanggal yang telah dicantumkan pada surat konfirmasi. Apabila balasan atau tanggapan 

surat konfirmasi telah diterima, auditor KAP X akan membandingkan hasil konfirmasi dari debitur 

dengan rincian piutang milik perusahaan, apabila terdapat perbedaan dalam hasil konfirmasi, auditor 

akan mengomunikasikan temuan tersebut dengan manajemen internal perusahaan agar dapat 

dilakukan rekonsiliasi antara perusahaan dan debitur.  
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Tabel 1. Hasil Analisi antara Prosedur Konfirmasi Eksternal KAP X dengan Standar Audit 505 

IAPI 

No 
Prosedur Konfirmasi 

Eksternal dalam SA 505 

Prosedur Yang Dilakukan oleh 

Auditor KAP X 
Hasil 

1 Menentukan informasi yang 

akan diminta 

Surat konfirmasi yang dibuat oleh auditor 

KAP X mencantumkan nominal saldo 

piutang yang akan dikonfrimasi kepada 

pihak eksternal. 

Sesuai 

2 Memilih pihak yang tepat untuk  

dikonfirmasi 

Auditor menenetukan pihak yang akan 

dikonfirmasi dengan melakukan prosedur 

sampling. Prosedur sampling dilakukan 

dengan menetapkan batas minimal yang 

merupakan hasil presentase dari total 

piutang perusahaan. Besaran presentase 

yang digunakan beraada di kisaran 75%-

100%. 

Sesuai 

3 Mendesain permintaan 

konfirmasi 

Setelah menentukan pihak yang akan 

dikonfirmasi, auditor KAP X membuat 

surat permintaan konfirmasi positif 

kepada pihak eksternal. Surat konfirmasi 

tersebut mencantumkan nama pihak yang 

dikonfirmasi, saldo akun piutang milik 

klien, batas pemberian tanggapan, serta 

alamat dan kontak KAP X agar pihak 

eksternal dapat mengirimkan langusng 

surat balasan ke auditor KAP X. 

Sesuai 

4 Mengirimkan permintaan 

konfirmasi 

Setelah surat konfrimasi dibuat, auditor 

KAP X akan mengirimkan surat 

konfirmasi tersebut kepada pihak 

eksternal melalui manajemen internal 

perusahaan (pihak klien). 

Sesuai 

 

Berdasarkan hasil perbandingan pada tabel di atas serta uraian hasil observasi yang dilakukan 

oleh peneliti, penerapan prosedur konfirmasi eksternal yang dilakukan oleh auditor KAP X telah 

sesuai dengan Standar Audit 505 yang diterbitkan oleh IAPI, sebagaimana telah disebutkan bahwa 

auditor dapat melakukan prosedur konfirmasi eksternal dengan memperhatikan hal-hal seperti: 

menetapkan informasi yang akan diminta, menentukan pihak yang akan dikonfirmasi, membuat 

surat konfirmasi, dan mengirimkan surat konfirmasi kepada pihak yang dikonfirmasi. Melalui 

mekanisme prosedur konfirmasi eskternal tersebut, auditor KAP X mampu memperoleh bukti audit 

yang andal untuk menilai kebenaran saldo piutang perusahaan. 

4. PENGUJIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan penerapan prosedur konfrimasi eskternal 

yang dilakukan oleh auditor KAP X dengan prosedur konfirmasi eksternal yang diatur dalam 

Standar Audit 505. Standar Audit 505 secara khusus mengatur tentang mekanisme prosedur 

konfirmasi eskternal yang harus diikuti oleh auditor, untuk memperoleh bukti audit yang andal dan 

relevan. Aspek yang diuji oleh peneliti dalam penelitian ini meliputi empat tahapan utama dalam 

mekanisme prosedur  konfirmasi eksternal, yang mencakup tahapan penentuan informasi yang akan 

dikonfirmasi, penentuan pihak yang akan dikonfirmasi, pembuatan permintaan konfrimasi, dan 

pengiriman permintaan konfirmasi. Keempat tahapan tersebut dianalisis dengan cara 

membandingkan mekanisme posedur konfirmasi eskternal yang dilakukan oleh auditor KAP X 

dengan ketentuan prosedur konfirmasi eskternal yang diatur dalam Standar Audit 505.  

Aspek pengujian pertama dilakukan dengan membandingkan prosedur pertama yaitu 

penentuan informasi yang akan dikonfirmasi, di mana auditor KAP X telah menentukan informasi 
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yang akan dikonfirmasi dengan mencantumkan nilai saldo  piutang yang akan dikonfirmasi. 

Mekanisme tersebut memperjelas tujuan dikirimkannya surat konfirmasi eskternal adalah untuk 

mengkonfirmasi saldo piutang perusahaan (klien) dengan saldo utang debitur (pihak ketiga). Pada 

prosedur kedua, yaitu menentukan pihak yang akan dkonfirmasi, auditor KAP X menggunakan 

prosedur sampling berbasis nilai piutang. Melalui prosedur sampling tersebut, proses penentuan 

pihak  yang akan dikonfirmasi oleh auditor KAP X telah dilakukan secara terukur dan sesuai dengan 

prinsip materialitas, dimana surat konfirmasi hanya dikirimkan kepada debitur yang memiliki saldo 

utang minimal 75% dari total saldo piutang milik perusahaan (klien). Prosedur ketiga,  yaitu dalam 

mendesain permintaan konfirmasi, auditor KAP X menggunakan format permintaan konfirmasi 

positif sesuai dengan ketentuan dalam Standar Audit 505. Aspek pengujian terakhir, yaitu pada 

prosedur pengiriman permintaan konfirmasi, auditor KAP X mengirimkan surat konfirmasi  yang 

telaah selesai dibuat kepada debitur yang telah dipilih melalui menajemen internal perusahaan 

(klien). Secara keseluruhan hasil pengujian tersebut menunjukan bahwa prosedur konfirmasi 

ekternal yang dilakukan oleh auditor KAP X telah sesuai dengan prosedur konfirmasi  ekternal yang 

diatur dalam Standar Audit 505, sehingga dalam melakukan prosedur konfirmasi eskternal auditor 

KAP X telah menaati aturan yang disusun dan dibuat oleh IAPI. 

5. KESIMPULAN 

Praktik audit yang dilakukan oleh auditor KAP X menggunakan konfirmasi eksternal sebagai salah 

satu prosedur untuk menilai kebenaran nilai piutang perusahaan. Prosedur konfirmasi eksternal yang 

dilakukan oleh auditor KAP X melibatkan serangkaian mekanisme lain seperti meminta data rincian 

piutang entitas, menentukan pihak yang dikonfimasi dengan cara sampling, menyusun surat 

konfirmasi kepada pihak ekternal, serta mengirimkan permintaan konfirmasi kepada pihak 

eksternal. Hasil analisa yang direpresentasikan dalam bentuk tabel pada bagian analisa dan 

pembahasan,  menunjukan bahwa prosedur konfirmasi eskternal yang dilakukan oleh auditor KAP 

X  telah sesuai dengan prosedur konfirmasi eksternal yang  diatur dalam Standar Audit 505 yang 

diterbitkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) dengan presentase kesesuaian sebesar 

100%. Aspek-aspek yang menunjukan adanya kesesuaian mencakup prosedur penentuan informasi 

yang akan dikonfirmasi atau diminta, penentuan pihak yang tepat untuk  dikonfirmasi, mendesain 

permintaan konfirmasi, dan mengirimkan permintaan konfirmasi.  
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